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Abstract

Arabic language learning, especially Imla skills, is an important focus in countries
with large Muslim populations. Imla refers to the ability to write correctly according
to the rules of Arabic orthography and grammar. This research aims to identify and
analyze IMLA writing errors that are often made by class VIII students at PP.
Raudhatus Salaam in the 2024-2025 academic year. The research method used is a
qualitative approach with a descriptive design, involving observation, interviews
and analysis of student written documentation. The research results showed that
students experienced various types of errors in writing Imla, including errors in
writing harakat (15%), letters with similar sounds (21%), long and short sounds
(24%), and errors in connecting or separating words (21%). This error is caused by
several factors, such as a lack of understanding of vocabulary, unclear
pronunciation, and less effective learning methods. In-depth analysis revealed that
lack of regular writing practice was the main cause of errors, with 48% of the total
causal factors identified. This research also found that improvement efforts such as
regular Imla writing practice and increased pronunciation practice can help
improve students' writing skills. By providing practical recommendations for
educators, it is hoped that this research can contribute to the development of more
effective learning strategies to improve Arabic writing skills among students. These
findings emphasize the importance of a deep understanding of Arabic writing rules
in order to reduce errors in IMLA and improve the overall quality of Arabic language
learning.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran bahasa Arab merupakan aspek penting dalam pendidikan, terutama
di negara-negara dengan populasi Muslim yang besar. Salah satu keterampilan kunci
dalam pembelajaran bahasa Arab adalah Imla, yang merujuk pada kemampuan menulis
dengan benar sesuai dengan kaidah ortografi dan tata bahasa yang berlaku. Sistem
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tulisan Arab memiliki karakteristik unik, terdiri dari dua elemen utama yaitu rasm
(bentuk huruf) dan i’jam (tanda baca). Karakteristik ini menjadikan tulisan Arab
sebagai sistem homografis, di mana satu bentuk tulisan dapat memiliki beberapa
makna tergantung pada konteksnya. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam
tentang tanda baca dan struktur tulisan sangat penting untuk menghindari kesalahan
dalam penulisan.

Penelitian terdahulu telah mengidentifikasi berbagai jenis kesalahan yang sering
terjadi dalam penulisan Imla. Kuswardono (2020) menjelaskan bahwa kesalahan sering
terjadi akibat kurangnya pemahaman terhadap tanda baca dan struktur tulisan Arab.
Evelina et al. (2024) menyoroti pentingnya pengenalan grafem dalam sistem tulisan,
sedangkan Rismaya dan Riyanto (2021) mengaitkan kesalahan dengan ketidaksesuaian
antara fonem dan grafem. Selain itu, Thoyyibah (2019) mengidentifikasi kesalahan
ortografis sebagai bentuk penyimpangan dalam mewujudkan bahasa lisan ke dalam
tulisan. Penelitian lain oleh Ahya (2021) mengklasifikasikan kesalahan gramatikal
menjadi empat kategori: omissions, additions, misformation, dan misordering.
Kesalahan diksi juga menjadi perhatian, seperti yang diungkapkan oleh Rismaya &
Riyanto (2021), di mana siswa sering kali salah memilih kata atau menggunakan
kosakata yang tidak baku.

Meskipun banyak penelitian telah dilakukan terkait kesalahan penulisan Imla,
masih terdapat kekurangan dalam analisis spesifik terhadap jenis-jenis kesalahan yang
terjadi di lingkungan pendidikan tertentu. Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan
fokus pada siswa kelas VIII di PP. Raudhatus Salaam tahun ajaran 2024-2025.
Penelitian ini tidak hanya mengidentifikasi jenis-jenis kesalahan seperti penempatan
harakat atau penggunaan huruf mirip tetapi juga memberikan analisis mendalam
mengenai faktor-faktor penyebabnya. Dengan demikian, penelitian ini memberikan
kontribusi baru dalam memahami dinamika pembelajaran Imla di lembaga pendidikan
dengan program bahasa Arab intensif.

Permasalahan utama yang ingin dijawab dalam penelitian ini adalah: "Apa saja
jenis kesalahan penulisan Imla yang sering dilakukan oleh siswa kelas VIII di PP.
Raudhatus Salaam?" Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengeksplorasi
faktor-faktor yang menyebabkan kesalahan tersebut serta dampaknya terhadap
kemampuan menulis siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan
menganalisis berbagai jenis kesalahan penulisan Imla pada siswa kelas VIII di PP.
Raudhatus Salaam. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan
rekomendasi praktis bagi pendidik dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih
efektif untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa dalam bahasa Arab. Dengan
hasil penelitian ini, diharapkan dapat tercipta pendekatan pembelajaran yang lebih
responsif terhadap kebutuhan siswa serta meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa
Arab secara keseluruhan.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif untuk
mengidentifikasi dan menganalisis kesalahan Imla yang dilakukan oleh siswa kelas VIII
di PP. Raudhatus Salaam. Subjek penelitian terdiri dari siswa yang terlibat langsung
dalam proses pembelajaran Imla, dengan fokus pada tulisan tangan mereka. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui tiga metode utama: observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam
tentang interaksi siswa selama pembelajaran, sementara wawancara digunakan untuk
menggali informasi lebih lanjut mengenai faktor-faktor penyebab kesalahan Imla.
Dokumentasi tulisan siswa juga dianalisis untuk mengidentifikasi pola kesalahan yang
terjadi dalam penulisan Imla. Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis
menggunakan teknik triangulasi untuk memastikan keabsahan informasi dari berbagai
sumber. Proses analisis data mengikuti langkah-langkah reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan, sesuai dengan model yang dikemukakan oleh Miles dan
Huberman. Dengan pendekatan ini, penelitian bertujuan untuk memberikan gambaran
komprehensif mengenai kesalahan penulisan Imla dan mencari solusi untuk
meningkatkan keterampilan menulis siswa dalam bahasa Arab.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa kelas VIII di PP. Raudhatus Salaam
mengalami berbagai jenis kesalahan dalam penulisan Imla, yang mencakup kesalahan
penulisan harakat, huruf dengan bunyi mirip, panjang pendek bunyi, serta kesalahan
dalam menyambung atau memisah kata. Dari analisis yang dilakukan, tercatat 22
kesalahan penulisan harakat yang mencapai 15% dari total kesalahan. Misalnya, siswa
sering kali salah menulis kata "J&" menjadi "3%<", yang menunjukkan kurangnya
pemahaman terhadap penggunaan harakat tanwin. Selain itu, terdapat 31 kesalahan
penulisan huruf dengan bunyi mirip, yang mencakup 21% dari total kesalahan, seperti

"

penulisan kata "s <&" yang salah ditulis sebagai "&: 508",

Faktor-faktor penyebab kesalahan ini antara lain adalah keterbatasan kosakata
siswa dan pemahaman tata bahasa yang masih rendah. Metode pembelajaran Imla yang
digunakan, yaitu imla istima', juga berkontribusi terhadap kesalahan ini karena siswa
diminta untuk menulis berdasarkan pendengaran tanpa cukup waktu untuk mencerna
informasi. Upaya perbaikan yang dapat diterapkan meliputi peningkatan latihan
kosakata dan pemahaman kaidah Imla secara lebih mendalam. Dengan demikian,
penelitian ini memberikan gambaran jelas mengenai tantangan yang dihadapi siswa
dalam pembelajaran Imla dan menawarkan solusi untuk meningkatkan kemampuan
menulis bahasa Arab mereka.

Berdasarkan analisis yang dilakukan, ditemukan 35 kesalahan dalam penulisan
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panjang pendek bunyi, yang mencakup 24% dari total kesalahan yang diidentifikasi.
Kesalahan ini sering terjadi ketika siswa tidak mampu membedakan antara huruf yang
panjang dan pendek, yang dapat mengubah makna kata secara signifikan. Contohnya,
pada kartu data nomor 4, siswa menulis "5 5" alih-alih "$35&)", di mana penulisan yang
benar memerlukan penambahan huruf alif untuk menunjukkan panjang bunyi. Selain
itu, kesalahan pada kartu data nomor 5 menunjukkan bahwa siswa menulis "s\"
sebagai pengganti "xsl") di mana huruf ya (¢) yang seharusnya ada untuk
menunjukkan panjang bunyi tidak dituliskan.

Dalam kategori kesalahan menyambung atau memisah kata, tercatat 31 kesalahan
yang mencakup 21% dari total kesalahan. Kesalahan ini terjadi ketika siswa tidak
menyambungkan kata-kata yang seharusnya ditulis bersamaan atau sebaliknya,
memisahkan kata-kata yang seharusnya ditulis terpisah. Misalnya, pada kartu data
nomor 1, siswa menulis "xxaly" alih-alih "%*2l", di mana huruf lam (J) seharusnya
disambung dengan kata (:¢x2l). Selain itu, pada kartu data nomor 2, siswa menulis
" 5:&5 220" tanpa menyertakan alif lam (J') pada kata sifat " <", yang seharusnya ditulis
sebagai " :&03a 220" untuk menunjukkan bahwa kedua kata tersebut adalah ma’rifah.

Dalam penelitian ini, tercatat 12 kesalahan penulisan huruf tebal dan tipis, yang
mencakup 8% dari total kesalahan yang diidentifikasi. Kesalahan ini sering kali
disebabkan oleh ketidakpahaman siswa terhadap perbedaan antara huruf tebal dan
tipis, yang dapat memengaruhi arti kata. Misalnya, pada kartu data nomor 15, siswa
menulis "u=)dl" sebagai pengganti ":3", di mana penggunaan huruf dhad (u=)
seharusnya diganti dengan huruf dal (2) untuk menyatakan makna yang benar yaitu
"individu". Selain itu, pada kartu data nomor 21, siswa melakukan kesalahan dengan
menulis "&ES" alih-alih "(3884" ) menunjukkan kesalahan dalam mengenali huruf yang
tepat untuk membentuk kata yang dimaksud.

Selain kesalahan penulisan huruf tebal dan tipis, terdapat juga 7 kesalahan dalam
penulisan hamzah, yang mencakup 5% dari total kesalahan. Kesalahan ini umumnya
terjadi ketika siswa tidak menempatkan hamzah dengan benar dalam penulisan kata.
Sebagai contoh, pada kartu data nomor 11, siswa menulis "le:" dengan hamzah berdiri
sendiri, padahal seharusnya ditulis sebagai "gﬁsﬁ" dengan hamzah di atas alif. Selain itu,
pada kartu data nomor 22, siswa menulis "lis" alih-alih "&5", di mana hamzah
seharusnya berdiri sendiri tanpa terhubung dengan huruf alif. Kesalahan-kesalahan ini
menunjukkan perlunya penguatan pemahaman siswa mengenai penggunaan hamzah
dalam penulisan Imla agar dapat menulis dengan lebih akurat.

Dalam penelitian ini, tercatat 9 kesalahan penulisan Ta Maftuhah dan Ta
Marbutah, yang mencakup 6% dari total kesalahan yang diidentifikasi. Kesalahan ini
sering kali terjadi karena siswa tidak memahami perbedaan antara kedua jenis huruf

Lisanul Arab Vol. 14 No. 1 2025 49



LISANUL ARAB: Journal of Arabic Learning and Teaching
Vol. 14 No. 1 2025

P-ISSN 2252-6269 E-ISSN 2721 — 4222
https://journal.unnes.ac.id/journals/laa/index

tersebut. Sebagai contoh, pada kartu data nomor 3, siswa menulis "4 5% & 5las" alih-
alih "4s&% 345", di mana penggunaan ta maftuhah (<) seharusnya menggantikan ta

marbutah (3) pada kata "iaEi", Selain itu, pada kartu data nomor 19, siswa melakukan

kesalahan dengan menulis "¢&23" ketimbang "44:2", menunjukkan kebingungan dalam
penggunaan huruf yang tepat untuk menyatakan bentuk kata yang benar.

Rekapitulasi keseluruhan kesalahan penulisan Imla siswa kelas VIII di PP.
Raudhatus Salaam menunjukkan bahwa terdapat 148 kesalahan yang teridentifikasi,
dengan persentase terbesar berasal dari kesalahan panjang pendek bunyi (24%) dan
diikuti oleh kesalahan huruf dengan bunyi mirip (21%) serta menyambung atau
memisah kata (21%). Kesalahan penulisan harakat menyumbang 15%, sedangkan
kesalahan pada huruf tebal dan tipis, penulisan hamzah, serta penulisan Ta Maftuhah
dan Ta Marbutah masing-masing mencakup 8%, 5%, dan 6%. Hasil penelitian ini
menegaskan bahwa kurangnya pemahaman terhadap kaidah-kaidah dasar dalam
penulisan bahasa Arab menjadi penyebab utama berbagai jenis kesalahan yang dialami
siswa, sehingga perlu adanya upaya peningkatan pemahaman dan latihan yang lebih
intensif dalam pembelajaran Imla.

Dalam penelitian ini, beberapa faktor penyebab kesalahan penulisan Imla siswa
kelas VIII di PP. Raudhatus Salaam telah diidentifikasi. Salah satu faktor utama adalah
pengucapan yang kurang jelas, yang tercatat dalam 20 data atau 22% dari total faktor
penyebab kesalahan. Ketidakjelasan dalam pengucapan menyebabkan siswa kesulitan
dalam menulis kata-kata dengan benar, seperti terlihat pada kesalahan penulisan kata
"i22ally" yang seharusnya ditulis sebagai "ieealy". Selain itu, faktor jarang atau belum
pernah mendengar kata juga berkontribusi terhadap kesalahan ini, dengan 5 data atau
5% dari total penyebab. Hal ini menunjukkan bahwa siswa mungkin tidak familiar
dengan kosakata tertentu yang diajarkan dalam pelajaran Imla, seperti pada kata "2\"
yang seharusnya ditulis "sasl",

Faktor lain yang signifikan adalah belum menguasai perbedaan bunyi dalam
bahasa Arab, yang tercatat dalam 11 data atau 12% dari total kesalahan.
Ketidakmampuan siswa untuk membedakan bunyi huruf-huruf tertentu
mengakibatkan kesalahan penulisan, seperti pada kata "=>3\" yang seharusnya ditulis
"y%ll", Keseluruhan faktor-faktor ini menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap
kaidah-kaidah dasar dalam penulisan Imla masih perlu ditingkatkan. Oleh karena itu,
penting untuk memberikan lebih banyak latihan dan bimbingan kepada siswa agar
mereka dapat memahami dan menerapkan aturan penulisan dengan lebih baik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kurangnya praktik menulis merupakan
faktor penyebab utama kesalahan penulisan Imla pada siswa kelas VIII di PP.
Raudhatus Salaam, dengan 45 data atau 48% dari total faktor penyebab yang
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diidentifikasi. Kesalahan ini mencakup berbagai aspek, seperti penulisan kata yang
tidak tepat dan ketidakmampuan dalam menerapkan kaidah-kaidah yang telah
diajarkan. Misalnya, siswa sering kali menulis "3&sial" alih-alih " 5&iasiai)
menunjukkan bahwa mereka belum terbiasa dengan penulisan yang benar. Kurangnya
latihan menulis secara teratur dapat mempengaruhi keterampilan menulis siswa,
sehingga mereka kesulitan dalam menerapkan aturan yang telah dipelajari.

Faktor lainnya adalah kurangnya pemahaman kaidah penulisan bahasa Arab, yang
tercatat sebanyak 12 data atau 13% dari total faktor kesalahan. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa belum sepenuhnya memahami prinsip-prinsip dasar dalam penulisan,
seperti penggunaan huruf dan tanda baca yang tepat. Misalnya, kesalahan pada kartu
data nomor 1 menunjukkan bahwa siswa menulis "x<Y" alih-alih "aeaal",
menunjukkan kebingungan dalam penggunaan huruf jar. Keseluruhan hasil penelitian
ini menekankan pentingnya peningkatan praktik menulis dan pemahaman kaidah
penulisan bagi siswa agar dapat mengurangi kesalahan dalam Imla secara signifikan.

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat beberapa faktor penyebab kesalahan
dalam penulisan Imla siswa kelas VIII di PP. Raudhatus Salaam, termasuk pengucapan
yang kurang jelas, kurangnya praktik menulis, dan pemahaman yang tidak memadai
terhadap kaidah penulisan bahasa Arab. Untuk mengatasi masalah ini, salah satu upaya
perbaikan yang dapat dilakukan adalah latihan menulis Imla secara rutin. Berdasarkan
data, terdapat 37 data atau 41% dari total upaya perbaikan yang diidentifikasi berkaitan
dengan latihan menulis. Latihan ini tidak hanya membantu siswa dalam memahami
struktur penulisan yang benar tetapi juga meningkatkan keterampilan mereka dalam
menerapkan kaidah-kaidah bahasa Arab yang telah dipelajari. Misalnya, siswa dapat
berlatih menulis kata-kata yang sering salah ditulis, seperti "&3" menjadi "<&I30",
sehingga mereka lebih terbiasa dengan bentuk penulisan yang tepat.

Selain itu, latihan pengucapan dan mendengarkan juga merupakan upaya penting
yang perlu diterapkan untuk membiasakan siswa dengan bunyi dan pengucapan kata-
kata dalam bahasa Arab. Tercatat 32 data atau 35% dari total upaya perbaikan terkait
dengan latihan ini. Dengan memperbaiki pengucapan dan mendengarkan, siswa dapat
lebih memahami perbedaan bunyi tebal dan tipis serta meningkatkan kemampuan
mendengar mereka saat guru membacakan teks. Latihan ini dapat dilakukan melalui
kegiatan mendengarkan bacaan guru secara aktif dan berulang, serta diskusi kelompok
untuk memperkuat pemahaman mereka terhadap kosakata baru. Dengan
menggabungkan kedua upaya perbaikan ini, diharapkan siswa dapat meningkatkan
keterampilan menulis Imla mereka secara signifikan dan mengurangi kesalahan dalam
penulisan bahasa Arab.

Berdasarkan analisis data, terdapat beberapa upaya perbaikan yang dapat
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diterapkan untuk mengatasi kesalahan penulisan Imla pada siswa kelas VIII di PP.
Raudhatus Salaam. Salah satu upaya yang paling signifikan adalah latihan menulis
Imla, yang tercatat dalam 37 data atau 41% dari total upaya perbaikan. Dalam latihan
ini, siswa mendengarkan teks yang dibacakan oleh guru dan kemudian menuliskannya
kembali. Dengan memperbanyak latihan ini, siswa dapat lebih terbiasa dengan bentuk
dan struktur penulisan huruf, serta meningkatkan ketepatan dalam menulis. Selain itu,
latihan pengucapan dan mendengarkan juga penting untuk membiasakan siswa dengan
bunyi huruf dan kata dalam bahasa Arab, yang membantu mereka membedakan bunyi
huruf yang mirip dan memperbaiki pengucapan mereka. Upaya ini tercatat dalam 32
data atau 35% dari total upaya perbaikan.

Selain latihan menulis dan pengucapan, memberikan umpan balik langsung
kepada siswa tentang kesalahan mereka juga merupakan langkah penting dalam
perbaikan pembelajaran Imla. Dengan memberikan bimbingan langsung mengenai
cara memperbaiki kesalahan, siswa dapat lebih memahami dan mengoreksi kesalahan
mereka dengan lebih efektif. Tercatat bahwa upaya ini diterapkan pada 22 kartu data,
mencakup 24% dari total data. Kombinasi ketiga upaya ini—latihan menulis, latihan
pengucapan dan mendengarkan, serta umpan balik langsung—diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis Imla secara signifikan, memperbaiki
kesalahan-kesalahan yang ada, dan meningkatkan pemahaman

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan berbagai jenis kesalahan penulisan Imla
pada siswa kelas VIII di PP. Raudhatus Salaam. Kesalahan-kesalahan ini mencakup
penulisan harakat, kesalahan huruf dengan bunyi mirip, panjang pendek bunyi,
menyambung atau memisah kata, penulisan huruf tebal dan tipis, serta penulisan
hamzah dan ta maftuhah. Kesalahan penulisan harakat mencatat 22 kesalahan (15%),
sedangkan kesalahan huruf mirip mencapai 31 kesalahan (21%). Kesalahan panjang
pendek bunyi memiliki persentase tertinggi dengan 35 kesalahan (24%), diikuti oleh
kesalahan menyambung atau memisah kata yang juga tercatat sebanyak 31 kesalahan
(21%).

Beberapa faktor penyebab kesalahan ini termasuk pengucapan yang kurang jelas
(22%), jarang mendengar kata tertentu (5%), dan ketidakmampuan membedakan bunyi
dalam bahasa Arab (12%). Kurangnya praktik menulis menjadi faktor terbesar dengan
45 kesalahan (48%), serta kurangnya pemahaman mengenai kaidah penulisan bahasa
Arab yang tercatat sebanyak 12 kesalahan (13%). Untuk mengatasi masalah ini, upaya
perbaikan seperti latihan menulis Imla, latihan pengucapan dan mendengarkan, serta
memberikan umpan balik langsung kepada siswa tentang kesalahan mereka sangat
diperlukan. Dengan kombinasi upaya ini, diharapkan kemampuan siswa dalam menulis
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Imla dapat meningkat secara signifikan.
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